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Abstrak 

Terpenoid merupakan salah satu jenis metabolit sekunder yang memiliki berbagai peran 
penting dibidang obat obatan, agrikultur dan industri. Pemilihan metode ekstraksi merupakan 
salah satu kunci dalam menghasilkan ekstrak dengan kualitas dan kuantitas yang baik. 
Menimbang keluasan spektrum peran dan sifat farmakologi terpenoid, maka dilakukan 
penelitian dengan tujuan menerapkan proses pemanasan gelombang mikro pada proses 
ekstraksi terpenoid daun surian serta mengkaji profil spektra FTIR esktrak terpenoid daun 
surian. Proses ekstraksi gelombang mikro daun surian dilakukan dengan kondisi operasi 
optimum yang telah diperoleh dari penelitian pendahuluan yakni proses ekstraksi selama 3 
menit, rasio solid-liquid 1:12 (b/v), menggunakan larutan etanol dengan konsentrasi 56% 
serta ekstraksi menggunakan daya mikrowave sebesar 399W. Ekstrak daun surian diuji secara 
colorimetri menggunakan larutan Lieberman Buchard serta dianalisa menggunakan FTIR. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses ekstraksi gelombang mikro terhadap daun surian 
yang dilakukan selama 3 menit, rasio solid-liquid 1:12 (b/v), menggunakan larutan etanol 
dengan konsentrasi 56% serta ekstraksi menggunakan daya mikrowave sebesar 399W 
menghasilkan yield sebesar 35,05%. Uji kolorimetri menggunakan larutan Lieberman 
Buchard menunjukkan bahwa ekstrak positif mengandung terpenoid. Profil spektra FTIR 
menunjukkan bahwa ekstrak daun surian menunjukkan puncak-puncak serapan yang 
menunjukkan adanya gugus gugus fungsi yang menjadi karakteristik keberadaan golongan 
terpenoid. 
 
Kata kunci :ekstraksi, FTIR, gelombang mikro, suren, triterpenoid 

 
PENDAHULUAN 

Metabolit sekunder merupakan produk 
alami yang diturunkan dan disintesa dari 
metabolit primer tanaman seperti karbohidrat, 
asam amino dan lipid. Berdasarkan struktur 
kimianya, metabolit sekunder dibedakan atas 
alkaloid, terpenoid dan senyawa fenolik 
(Kabera dkk., 2014). Metabolit sekunder tidak 
secara langsung terlibat pada proses 
pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi 
tanaman (Salim dkk., 2008). Meskipun tidak 
berperan langsung terhadap pertumbuhan 
tanaman, metabolit sekunder memiliki berbagai 
peran penting seperti: (i) pelindung tanaman 
dari bakteri, jamur, amuba, serangga dan 
hewan,; (ii) agen transportasi unsur logam; (iii) 
hormon, dan (iv) efektor diferensiasi (Rusman, 
2005). Selain memiliki peran penting bagi 
tanaman, metabolit sekunder juga memiliki 
sejarah panjang dalam penggunaannya oleh 
manusia. Dewasa ini, peran penting metabolit 
sekunder yang dihasilkan tanaman pada bidang 
obat obatan, agrikultur dan industri telah 
mendorong dilakukannya kajian terhadap 
sintesis, biosintesis dan analisa aktivitas 

senyawa-senyawa tersebut. Salim dkk. (2008) 
menyatakan bahwa 23% prekursor obat berasal 
dari metabolit sekunder. Sementara menurut 
estimasi, diperkirakan lebih dari 40% obat-
obatan berasal dari senyawa aktif metabolit 
sekunder yang sebagian besar terdiri atas 
terpene dan turunan dari terpenoid (James dan 
Dubery, 2009). 

Terpenoid merupakan  kelas  metabolit 
sekunder yang tersusun oleh unit isopren yang 
berkarbon 5 (-C5) yang disintesa dari asetat 
melalui jalur asam mevalonik (Kabera dkk., 
2014). Terpenoid juga merupakan kelas 
metabolit sekunder terbesar yang memiliki jenis 
senyawa yang beragam. Struktrur terpenoid 
yang beragam dapat berupa molekul linier 
hingga polisiklik, dengan ukuran dari 
hemiterpen berunit lima karbon hingga karet 
yang memiliki ribuan unit isoprene (Irrchaiya 
dkk., 2015).Berdasarkan jumlah unit isopren 
yang dimilikinya, terpenoid diklasifikasikan 
menjadi hemiterpen, monoterpen, sesquiterpen, 
diterpen, triterpen, tetraterpen dan politerpen 
(Croteau dkk., 2000).  
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Terpenoid dinyatakan memiliki berbagai 
aktifitas farmakologi. Beberapa diantaranya 
adalah, triterpenoid dari daun Terminalia arjuna 
Roxb dinyatakan memiliki aktivitas sebagai 
antikanker (Moulisha dkk., 2009), triterpenoid 
dari tanaman Vernonia auriculifera Hiern 
dilaporkan memiliki aktivitas antimikrobial 
(Kiplimo dkk., 2011) serta terpenoid dari 
Rizhoma curcumae memiliki aktivitas 
antikanker (Lu dkk., 2012). Sementara itu, 
Saxena dkk. (2013) menyatakan bahwa 
berbagai terpenoid dari berbagai tanaman 
memiliki sifat-sifat seperti anti karsinogenik,  
antimalaria, anti-ulcer,  hepatisidal, dan 
antimikrobial.  

Menimbang keluasan spektrum aktivitas 
biologi serta farmakologi terpenoid, maka 
dewasa ini penelitian terkait proses separasi 
terpenoids terus berkembang. Salah satu 
metode ekstraksi yang ditelah dikembangkan 
adalah teknik ekstraksi gelombang mikro 
(Nurfaizin dkk., 2015). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji profil FT-IR terpenoid daun 
surian yang diperoleh melalui proses ekstraksi 
gelombang mikro.  
 
METODOLOGI 
Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah daun surian, etanol, aquadest, silica 
gel, kertas saring, asam sulfat pekat, asam 
asetat, NaOH. Daun surian diperoleh dari kebun 
rakyat di Desa Gondangsari, Pakis, Kabupaten 
Magelang, Jawa tengah. Sementara bahan kimia 
dibeli dari CV Indrasari Semarang. 

 
Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa ekstraktor gelombang mikro serta 
peralatan gelas guna keperluan analisa. 
Ekstraktor gelombang mikro berupa mikrowave 
domestik yang dimodifikasi, dilengkapi dengan 
labu alas datar dan kondensor.  

 
Pembuatan Simplisia  

Daun surian dicuci dan dikeringkan 
sampai kadar airnya kurang dari 10%. Daun 
suian kering dihaluskan dan diayak dengan 
ayakan yang berukuran 50 mesh. Serbuk daun 
surian disimpan dalam toples kaca untuk 
menjaga kestabilan kadar airnya, dan siap untuk 
digunakan.  

 
 
 

Ekstraksi Triterpenoid  
Sebanyak 20 gram serbuk daun surian 

dimasukkan kedalam labu alas bulat dan 
ditambah dengan 240 ml etanol dengan 
konsentrasi 56%. Labu alat bulat berisi 
simplisia dan pelarut dimasukkan kedalam 
ekstraktor gelombang mikro. Proses ekstraksi 
dengan pemanasan gelombang mikro dilakukan 
selama 3 menit dengan daya sebsar 399 W. 
Setelah proses ekstraksi berakhir, campuran 
reaksi disaring. Filtrat yang diperoleh diuapkan 
dan dikeringkan. Endapan endapan yang 
diperoleh dianalisa kandungan terpenoidnya 
secara kualitatif menggunakan pereaksi 
Lieberman Buchard serta dianalisa profil 
spektra FT-IR nya.  

 
Uji Kualitatif Terpenoid 

Ekstrak kulit kayu suren sebanyak 0,2 
gram ditambah 2 mL eter.Lapisan eter yang 
terbentuk dipipet lalu diuapkan dengan 
dipanaskan.Residu yang didapat kemudian 
ditambahkan dengan pereaksi Lieberman 
Buchard (3 tetes asam asetat anhidrida dan 1 
tetes H2SO4 pekat).Warna merah atau ungu 
menunjukkan kandungan triterpenoid pada 
sampel sedangkan warna hijau menunjukkan 
adanya kandungan steroid. 

 
Analisa FTIR 

Ekstrak terpenoid daun surian diuji 
dengan FT-IR di Laboratorium Kimia FMIPA 
Universitas Negeri Semarang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi Triterpenoid 

Pemilihan teknik ekstraksi yang tepat 
memiliki peran penting dalam proses kajian 
terhadap aspek kualitas dan kuantitas dari 
senyawa bioaktif dari tanaman (Azmin dkk 
2013). Proses ekstraksi yang merupakan tahap 
awal dari proses kajian terhadap suatu senyawa 
metabolit sekunder, memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap hasil akhir dari proses separasi 
senyawa tersebut (Dai dan Mumper, 2010). 
Tiwari dkk (2011) menyatakan bahwa selain 
prosedur ekstraksi, jenis bagian tanaman yang 
dijadikan sebagai material bahan baku serta 
pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi 
juga menjadi parameter dasar yang 
mempengaruhi kualitas ekstrak. Mengingat 
bahwa kualitas dan kuantitas ekstrak 
dipengaruhi oleh berbagai parameter, 
Yalavarthi dan Thiruvengadarajan (2013) 
menyatakan bahwa tidak ada suatu proses 
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ekstraksi, purifikasi dan isolasi senyawa yang 
sempurna. Hal tersebut yang mendorong 
berkembangnya penelitian terkait pencarian 

teknik ekstraksi dan jenis pelarut yang dianggap 
tepat bagi proses ekstraksi suatu senyawa 
metabolit sekunder.  

 
Tabel 1. Kondisi operasi proses ekstraksi terpenoid dari beberapa bahan baku 
No Nama tanaman dan 

bagian yang diekstrak 
Metode 
ektraksi 

Kondisi operasi Yield Referensi 

1. Toona Sureni (daun) MAE Pelarut etanol (56%), 
rasio solid liquid 
1:12, waktu 3 menit, 
daya 399W 

35,05% Penelitian 
ini 

2. Toona Sureni (daun) maserasi EtoAc, 250C 3,8% Cuong dkk., 
2007 

3. Toona Sureni (daun) maserasi Metanol, 5 x 24 jam 0,25% Huspa dkk., 
2016 

4. Pine lighter wood (batang) maserasi Sistem pelarut 1:1 
hexane/acetone, suhu 
22°C selama 1 h 

21.57% Harman -
Ware dkk., 
2016 

5. Ginkgo biloba (Daun) UAE Metanol 90%, waktu 
ekstraksi 15 menit 

1.5% Kaur dkk., 
2009 

6 Synadenium glaucescens 
(akar batang) 

Soxhlet Pelarut etanol, suhu 
75°C, ukuran partikel 
1 mm 

22% Mabiki 
dkk., 2013 

7 Myristica fragrans (biji) Soxhlet Metanol 70%, waktu 
ekstraksi 8 jam 
dengan rasio solid 
liquid 1:7 

12, 8% Jumaily 
dkk., 2012 

 
Proses ekstraksi suatu senyawa yang 

bersumber dari tanaman dapat dilakukan 
melalui berbagai prosedur ekstraksi. Berbagai 
proses ekstraksi non-konvensional telah 
dikembangkan guna proses ekstraksi senyawa-
senyawa metabolit sekunder tanaman, seperti 
ekstraksi ultrasonik, digesti enzimatik, ekstrusi, 
gelombang mikro, pemanasan ohmik, fluida 
superkritis dan pelarut berkecepatan (Tiwari 
dkk., 2011; Azmin dkk., 2013). Metode-metode 
tersebut dikembangkan dan dinyatakan 
memiliki berbagai kelebihan seperti: lebih 
ramah lingkungan karena mengurangi 
penggunaan bahan kimia organik dan sintetik, 
mengurangi waktu operasi, yield lebih tinggi 
dan kulaitas ekstark yang lebih baik (Azmin 
dkk., 2013).  

Pemilihan proses ekstraksi bergantung 
pada sifat fisikokimia metabolit sekunder, sifat 
alami dan sifat fisik material sumber metabolit 
sekunder (Yalavarthi dan Thiruvengadarajan, 
2013). Teknik-teknik ekstraksi yang telah dikaji 
dan dikembangkan pada proses separasi 
senyawa metabolit sekunder, khususnya 
terpenoid antara lain ekstraksi menggunakan 
gelombang ultrasonik (Kaur dkk., 2009), 

maserasi (Harman-Ware dkk., 2016), dan 
soxhletasi (Jumaily dkk., 2012; Mabiki dkk., 
2013).  

Ekstraksi gelombang mikro yang 
diterapkan pada penelitian ini memberikan hasil 
bahwa yield ekstraksi mencapai 35,05% pada 
proses ekstraksi selama 3 menit, rasio solid-
liquid 1:12 (b/v), menggunakan larutan etanol 
dengan konsentrasi 56% serta ekstraksi 
menggunakan daya mikrowave sebesar 399W. 
Tabel 1 menyajikan data beberapa kondisi 
operasi proses ekstraksi terpenoid dari beberapa 
bahan baku dan metode ekstraksi yang 
diaplikasikan pada proses separasi terpenoid.  

Metode ekstraksi memberikan hasil yang 
beragam pada proses ekstraksi terpenoid (Tabel 
1). Metode maserasi dan soxhletasi memiliki 
karakterisitik utama yakni membutuhkan waktu 
ekstraksi yang lama. Metode-metode yang kini 
dikembangkan seperti ekstraksi ultrasonik dan 
ekstraksi gelombang mikro (MAE) 
membutuhkan waktu yang jauh lebih singkat. 
Ekstraksi terpenoid daun surian menggunakan 
ekstraksi gelombang mikro ini hanya 
membutuhkan waktu 3 menit. Waktu tersebut 
jauh lebih cepat daripada proses ektraksi 
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menggunakan proses proses seperti maserasi 
dan soxhletasi yang membutuhkan waktu 
hingga 5 x 24 jam (Huspa dkk., 2016).  
 
Uji Kualitatif dan Analisa FTIR  

Uji kualitatif terpenoid pada ekstrak 
gelombang mikro daun surian dilakukan 
menggunakan larutan uji Liebermann Burchard 
(LB). Analisa kualitatif terpenoid menggunakan 
larutan Liebermann Burchard menunjukkan 
hasil positif dimana sampel menunjukkan 
adanya pembentukan warna merah kecoklatan 

setelah ditambahkan larutan Liebermann-
Buchard. Ekstrak gelombang mikro daun surian 
juga menunjukkan hasil positif pada uji 
kandungan steroid, dimana setelah penambahan 
larutan Liebermann-Buchard, terbentuk warna 
hijau pada sampel uji. 

Selanjutnya, ekstrak kental etanol yang 
positif mengandung terpenoid diidentifikasi 
dengan FT-IR. Spektrum serapan FT-IR dari 
ekstrak daun surian dengan bantuan palet KBr 
ditunjukan pada Gambar 1.  

 

 
 

Gambar1. Spektra FT-IR ekstrak daun surian 
 

Spektra FTIR digunakan untuk 
mengidentifikasi grup fungsional dari 
komponen aktif yang ada pada ekstrak daun 
surian berdasarkan puncak-puncak di rejim 
radiasi inframerah. Analisis spektrokopi 
infrared pada panjang gelombang antara 600-
4000 cm-3 berhasil menunjukkan keberadaan 
gugus-gugus fungsi yang terdapat pada ekstrak 
(Gambar 2). Yadav dkk. (2014) menyatakan 
bahwa salah satu metode untuk mengelusidasi 
keberadaan senyawa terpenoid dapat dilakukan 
menggunakan analisis FTIR dengan menelusur 
keberadaan gugus fungsi seperti keberadaan 
gugus hidroksil (~3400 cm-1) atau keberadaan 
grup okso (jenuh, 1700-1750 cm-1). Yadav dkk. 
(2014) juga menyatakan bahwa jika oksigen ada 
pada terpenoid, maka secara alami gugus 
fungsinya berada dalam bentuk aldehid alkohol, 
ketone atau grup karboksil. Spektra FTIR 
ekstrak daun surian yang diperoleh melalui 
ekstraksi gelombang mikro menunjukkan 
adanya serapan pada panjang gelombang 
3253,11 cm-1. Hal tersebut menandakan bahwa 

kemungkinan ekstrak mengandung gugus 
fungsi uluran O-H. Sementara keberadaan 
gugus okso (jenuh) pada ekstrak daun surian 
ditunjukkan dengan adanya serapan pada 
panjang gelombang 1703 cm-1.  

Mariajancyrani dkk. (2013) melakukan 
analisis FTIR terhadap isolat terpenoid dari 
daun Bougainvillea glabra. Spektra FTIR isolat 
terpenoid dari daun Bougainvillea glabra 
menunjukkan adanya serapan yang 
menunjukkan adanya gugus-gugus O-H (3313 
cm-1), gugus C=O dari suatu asam (1589 cm-1), 
gugus C=O dari ester (1684 cm-1), gugus C-H 
(2923cm-1), gugus CH3 (1499 cm-1), gugus CH2 
(1299 cm-1), serta keberadaan gugus sikloalkana 
(1021 cm-1). Spektra FTIR ekstrak daun surian 
ini selain menunjukkan keberadaan gugus OH 
dan gugus okso, juga menunjukkan adanya 
gugus gugus C=O dari suatu asam (1536 cm-1),, 
gugus C=O dari ester (1609 cm-1), gugus C-H 
(2929cm-1), gugus CH3 (1448 cm-1), gugus CH2 
(1205 cm-1), dan gugus sikloalkana (1038 cm-1).  
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses ekstraksi gelombang mikro terhadap 
daun surian yang dilakukan selama 3 menit, 
rasio solid-liquid 1:12 (b/v), menggunakan 
larutan etanol dengan konsentrasi 56% serta 
ekstraksi menggunakan daya mikrowave 
sebesar 399W menghasilkan yield sebesar 
35,05%. Uji kolorimetri menggunakan larutan 
Lieberman Buchard menunjukkan bahwa 
ekstrak positif mengandung terpenoid. Profil 
spektra FTIR menunjukkan bahwa ekstrak daun 
surian menunjukkan puncak-puncak serapan 
yang menunjukkan adanya gugus gugus fungsi 
yang menjadi karakteristik keberadaan 
golongan terpenoid. 
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